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SUMMARY 

LESTARI SUMAJA PUTRI. Hydroponic Design Modification of Floating Raft 

System Using DFT Pipe on Mustard Greens (Brassica juncea L.) (Supervised by 

PUSPITAHATI and RAHMAD HARI PURNOMO). 

The research aims to modify the hydroponic design of the floating raft 

system using DFT pipes so as to produce optimal plant production and easier 

maintenance. This research was carried out from January 2021 to May 2021 at the 

Plant House of the Agricultural Engineering Study Program, Department of 

Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, 

South Sumatra. The research method used was design to modify floating raft 

hydroponics using DFT pipes and observation methods. The results showed that 

the plant with the highest average stem was found at L5 which was 3.5 cm and the 

highest L5 point was found at T3 which was 3.8 cm. The average number of leaves 

was mostly found at L2 and L4 which was 11 strands and the highest point L2 was 

found at T2, T3 and T4 which was 11 strands while the most L4 points were found 

at T1, T2, T3 and T4 which was 11 strands. The longest average root was found at L1 

which was 47.6 cm and the point L1 with the longest root was T3 which was 85 

cm. Fresh weight with the highest average was found at L2, which was 64.4 g. 

 

Keywords: DFT, hydroponic, plant growth, floating raft, mustard greens. 
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RINGKASAN 

LESTARI SUMAJA PUTRI. Modifikasi Rancangan Hidroponik Sistem Rakit 

Apung Menggunakan Pipa DFT pada Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) 

(Dibimbing oleh PUSPITAHATI dan RAHMAD HARI PURNOMO). 

Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi rancangan hidroponik sistem 

rakit apung menggunakan pipa DFT untuk menghasilkan produksi tanaman yang 

optimal dan perawatan yang lebih mudah. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Januari  2021 sampai dengan bulan Mei 2021 di Rumah Tanaman Program 

Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu rancangan untuk memodifikasi hidroponik rakit apung 

menggunakan pipa DFT dan metode observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tanaman dengan rata-rata batang tertinggi terdapat pada L5 yaitu 3,5 cm 

dan titik L5 tertinggi terdapat pada T3 yaitu 3,8 cm. Jumlah daun rata-rata paling 

banyak terdapat pada L2 dan L4 yaitu 11 helai dan titik L2 terbanyak terdapat pada 

T2, T3 dan T4 yaitu 11 helai sedangkan titik L4  terbanyak terdapat pada T1, T2, T3 

dan T4 yaitu 11 helai. Akar rata-rata paling panjang terdapat pada L1 yaitu 47,6 cm 

dan titik L1 dengan akar paling panjang terdapat pada T3 yaitu 85 cm. Berat segar 

dengan rata-rata tertinggi terdapat  pada L2 yaitu 64,4 g.  

 

Kata kunci: DFT, hidroponik, pertumbuhan tanaman, rakit apung, sawi hijau. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan hijau pada perkotaan semakin sempit akibat pertambahan 

pembangunan berupa perumahan dan industri. Hal yang dapat dilakukan adalah 

dengan konsep urban farming berupa penerapan hidroponik. Urban farming 

adalah upaya untuk memenuhi pangan pada area kota agar tercapainya 

kesejahteraan masyarakat di masa yang akan datang dalam segi produktivitas 

pangan tanpa keterbatasan lahan (Natalia et al., 2017).  Hidroponik dapat 

diaplikasikan sebagai upaya urban farming karena dalam perancangannya dapat 

disesuaikan dengan luas perkarangan rumah. Hidroponik merupakan budidaya 

tanaman dengan menggunakan air atau tanpa tanah (Swastika et al., 2018). 

Terdapat beragam jenis hidroponik yang dapat diterapkan, salah satunya adalah 

hidroponik sistem rakit apung (floating raft) dan hidroponik sistem DFT (deep 

flow technique).  

Hidroponik sistem rakit apung merupakan salah satu teknik budidaya 

berupa tanaman diletakkan pada lubang alat apung yang mengapung di 

permukaan larutan air  dan nutrisi (Yunindanova et al., 2018). Akar tanaman pada 

hidroponik sistem rakit apung terendam pada larutan air dan nutrisi yang tidak 

mengalir (Susilawati, 2019). Keunggulan hidroponik sistem rakit apung 

diantaranya tanaman mendapatkan suplai air dan nutrisi secara terus menerus 

sehingga lebih menghemat air dan nutrisi, mempermudah perawatan karena tidak 

perlu penyiraman dan tidak membutuhkan listrik selama 24 jam (Rasyati et al., 

2018). Menurut Wulansari (2012), bahwa sumber hara hidroponik rakit apung 

tidak disirkulasi sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan 

energi listrik. Budidaya dengan sistem hidroponik umumnya fokus pada 

kebutuhan air dan sumber hara yang dibutuhkan tanaman berdasarkan umur 

tanaman untuk menghasilkan hasil panen yang optimal dan dengan sistem rakit 

apung kebutuhan hara tanaman dapat terpenuhi meskipun tanpa menggunakan 

listrik (Sesanti dan Sismanto, 2016). Akan tetapi menurut Susilawati (2019), 

pengembangan hidroponik memiliki kelemahan yaitu memerlukan kebersihan 
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peralatan yang perlu dirawat secara intensif dan berkala. Kelemahan hidroponik 

rakit apung terletak pada kebersihan alat apung. Alat apung yang digunakan 

biasanya adalah styrofoam. Styrofoam bersifat mudah kotor dan berlumut apabila 

berada di air secara terus menerus dan lumut yang menempel juga sulit 

dibersihkan. Hidroponik sistem DFT (Deep Flow Technique) merupakan salah 

satu jenis hidroponik dengan akar tanaman berada pada aliran air di dalam talang 

hidroponik. Hidroponik sistem ini memiliki keunggulan pada perawatan, seperti 

mudah dibersihkan dan tanaman yang dihasilkan terjamin kebersihannya. Akan 

tetapi untuk perancangan alat sendiri memerlukan biaya yang cukup mahal karena 

banyaknya pipa PVC yang dibutuhkan untuk perancangan. Hidroponik DFT juga 

harus membutuhkan daya listrik selama 24 jam untuk mempertahankan supaya air 

bisa tetap mengalir. Sirkulasi aliran air yang terus menerus memerlukan biaya 

yang tidak sedikit (Ningrum et al., 2014). Hal tersebut sesuai pendapat Susilawati 

(2019) yang mengemukakan bahwa untuk mengembangkan hidroponik 

membutuhkan biaya investasi yang tinggi.  

Hidroponik sistem rakit apung dan hidroponik sistem DFT memiliki 

kelemahan yaitu sulit dibersihkan dan banyak menggunakan pipa dalam 

perancangannya. Oleh sebab itu, dibutuhkan modifikasi rancangan hidroponik 

sistem rakit apung menggunakan pipa DFT untuk mengatasi kelemahan tersebut, 

yaitu dengan menyusun pipa DFT yang dibelah dua. Modifikasi ini bertujuan 

untuk mempermudah perawatan dan menghasilkan produksi tanaman yang 

optimal. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu memodifikasi rancangan hidroponik sistem 

rakit apung menggunakan pipa DFT sehingga mempermudah perawatan dan 

menghasilkan produksi tanaman yang optimal. 
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